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Abstrak

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh Institusi ini. Semakin
banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan
secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat bertahan
dalam persaingan global. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
gaya kepemimpinan, motivasi dandisiplin kerja terhadap kinerja karyawan tenaga
kependidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Imanuel Bandung. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada karyawan
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Immanuel Bandung. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan bantuan SPSS versi 19. Teknik sampling yang dipakai adalah
metode sensus, dan tehnik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji validitas dengan analisis faktor, uji relibialitas dengan Alpha
Conbrach. Uji asumsi klasik dan analisis regresi liner berganda, untuk menguji
dan membuktikan hipotesis penelitian Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan

Pendahuluan Immanuel adalah suatu organisasi
yang bergerak dalam pelayanan

Sumber daya manusia pendidikan.Institusi ini merupakan

merupakan tokoh sentral dalam
organisasi maupun perusahaan, agar
aktivitas manajemen berjalan dengan
baik, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berpengetahuan dan
berketrampilan tinggi serta usaha
untuk mengelola perusahaan

lembaga pendidikan yang berawal
dari Sekolah Perawat Kesehatan,
yang kemudian menjadi Sekolah
Tiggi Ilmu Kesehatan Immanuel
pada tahun 2005. Kinerja karyawan
yang tinggi sangatlah diharapkan

] ] _ o oleh Institusi ini. Semakin banyak
seoptimal mungkin sehingga kinerja

karyawan yang mempunyai kinerja
karyawan meningkat. STIK ry yane puny !

tinggi, maka produktivitas
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perusahaan secara keseluruhan akan
meningkat sehingga perusahaan akan
dapat bertahan dalam persaingan
global.

Karyawan dituntut untuk
mampu menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya secara efektif
dan efisien. Keberhasilan karyawan
dapat diukur melalui kepuasan
konsumen, berkurangnya jumlah
keluhan dan tercapainya target yang
optimal.Kinerja  karyawan STIK
Immanuel juga dapat diukur melalui
penyelesaian tugasnya secara efektif
dan efsien serta melakukan peran dan
fungsinya dan
berhubungan linear dan berhubungan

itu semua
positif bagi keberhasilan Tujuan
Institusi. Gaya kepemimpinan yang
tepat akan menimbulkan motivasi
seseorang untuk berprestasi. Sukses
tidaknya karyawan dalam prestasi
kerja dapat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan atasannya
(Hardini,2001 dalam Suranta, 2002).
Suranta (2002) dan Tampubolon
(2007) telah meneliti pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja,
menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Motivasi adalah
dorongan, upaya dan keinginan yang
ada di dalam diri manusia yang
mengaktifkan, memberi daya serta
mengarahkan perilaku untuk
melaksanakan dengan
baik dalam lingkup pekerjaannya
(Hakim, 2006). Berdasarkan data
yang diperoleh dari Institusi yang

tugas-tugas
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diteliti, peneliti menemukan adanya
tertib,
perusahaan

kekurangan menaati tata
ketentuan-ketentuan

yang  memberatkan
disamping gaya kepemimpinan dan
yang tinggi.
Kemudian timbul pemikiran
bagaimana  keseluruhan  faktor

tersebut saling berkesinambungan

karyawan,

motivasi cukup

sehingga
karyawan.

Berdasarkan uraian diatas
maka perlu dilakukan penelitian
dengan  judul:“Pengaruh  Gaya
Kepemimpinan, Motivasi dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan  Tenaga Kependidikan
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Immanuel Bandung.

mempengaruhi  kinerja

Metode Penelitian

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara memberikan

pertanyaan-pertanyaan kepada
responden dengan panduan
kuesioner. Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan

pertanyaan terbuka dan tertutup.
Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah kinerja karyawan (Y).

Variabel independen yang
pengaruhnya positif maupun yang
pengaruhnya negatif dalam
penelitian ini adalah gaya

kepemimpinan (X1), Motivasi (X2),
Disiplin kerja (X3). Dalam penelitian
ini tidak digunakan teknik sampling
karena sampel yang diteliti adalah
keseluruhan dari populasi yang ada
disebut  dengan

atau sensus.
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Mengingat jumlah populasi hanya
sebesar 74 karyawan, maka layak
untuk diambil keseluruhan untuk

Alpha (o). Analisis regresi linier
berganda digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui seberapa besar

dijadikan sampel tanpa harus pengaruh variabel bebas yaitu: gaya
mengambil sampel dalam jumlah kepemimpinan (X1), motivasi (X2),
tertentu, sehingga sampel dari dan disiplin kerja (X3) terhadap

penelitian ini adalah seluruh tenaga
kependidikan tiap bagian/ unit dalam
STIK Immanuel. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan
hitung dengan r tabel
untuktingkat signifikansi 5 persen
dari degree of freedom (df) = n-2.
Pengukuran reliabilitas  dilakukan
dengan  cara shot
pengukuran sekali saja dengan alat
bantu SPSS wuji statistik Cronbach

nilai r

one atau

variabel terikatnya yaitu kinerja
karyawan (Y).

Hasil penelitian

Untuk menguji  pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama
diuji dengan menggunakan uji F.
Hasil perhitungan regresi secara
simultan diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Secara Simultan
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 13.263 3 4.421 .395 .760°
Residual 111.951 10 11.195
Total 125.214 13
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Pengujian pengaruh variabel 0,05,maka diperoleh nilai

bebas secara bersama-sama terhadap
variable terikatnya dilakukan dengan
menggunakan uji F. Hasil
perhitungan statistic menunjukkan
nilai F hitung 0,395. Dengan
menggunakan batas  signifikansi
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signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa secara
simultan variabel gaya
kepemimpinan,motivasi dan disiplin
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kerja mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan.

determinasi

yang
variasi

Koefisien
merupakan
menunjukkan

besaran
besarnya
variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variable
independennya. Dengan kata lain,
koefisien determinasi ini digunakan

0,162. Hal ini berarti 16,2% variasi
variabel kinerja karyawan dapat
dijelaskan  oleh  variabel gaya
kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja, sedangkan sisanya sebesar
83,8% diterangkan oleh variabel lain
yang tidak diajukan dalam penelitian
ini.

Hipotesis 1, 2 dan 3 dalam

penelitian ini diuji kebenarannya

untuk  mengukur  seberapa  jauh dengan menggunakan uji parsial.
variable-variabelbebas dalam Pengujian dilakukan dengan melihat
menerangkan variabel terikatnya. taraf signifikansi (pvalue),jika taraf
Nilai koefisien determinasi signifikansi yang dihasilkan dari
ditentukan dengan nilai adjusted R perhitungan di bawah 0,05 maka
square  sebagai  berikut:  Hasil hipotesis diterima, sebaliknya jika
perhitungan regresi dapat diketahui taraf signifikansi hasil hitung lebih
bahwa koefisien determinasi besar dari 0,05 maka hipotesis
(adjusted R2) yang diperoleh sebesar ditolak.
Tabel 2
Hasil Uji t Secara Parsial
Variabel Bebas t hitung Sig.t
Gaya Kepemimpinan (X1) -0,225 0,826
Motivasi (X2) 0,266 0,796
Disiplin Kerja (X3) 0,678 0,513
Dari tabel terlihat bahwa hasil pengaruh positif terhadap Kinerja
pengujian hipotesis gaya karyawan “ ditolak. Hasil pengujian

kepemimpinan menunjukkan nilai t
hitung sebesar -0,225 dengan taraf
signifikansi 0,826. Taraf signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, yang
berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menolak Ha dan
menerima Ho. Dengan demikian
dapat berarti bahwa hipotesis H1
Gaya Kepemimpinan mempunyai
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hipotesis motivasi menunjukkan nilai
t hitung sebesar 0,266 dengan taraf
signifikansi 0,796. Taraf signifikansi
hasil sebesar 0,796 tersebut lebih
besar dari 0,05, yang berarti bahwa
hipotesis  dalam  penelitian  ini
menerima Ho dan menolak Ha.
Dengan demikian dapat berarti
bahwa hipotesis H2 “Motivasi
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berpengaruh positif terhadap Kinerja
karyawan diterima. Terdapat
pengaruh positif antara disiplin kerja
dengan kinerja karyawan.

Dari tabel 4.12 terlihat bahwa hasil

pengujian hipotesis disiplin kerja
menunjukkan nilai t hitung sebesar
2,665 dengan signifikansi
0,009. Taraf signifikansi hitung
sebesar 0,009 tersebut lebih kecil
dari 0,05, yang Dberarti bahwa
hipotesis  dalam  penelitian
menolak Ho dan menerima Ha.
Dengan demikian berarti bahwa
hipotesis H3 “ Disiplin  kerja

pengaruh positif
Kinerja karyawan*

taraf

ini

mempunyai
terhadap
diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian
secara statistik dapat terlihat dengan
jelas bahwa secara parsial (individu)
semua variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat. Pengaruh
yang diberikan ketiga variabel bebas
tersebut  bersifat positif artinya
semakin tinggi gaya kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja maka
mengakibatkansemakin tinggi pula
kinerja karyawan yang dihasilkan.
Hasil tersebut sesuai denganhipotesis
yang diajukan.Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya. Penjelasan dari masing-
masing pengaruh variabel dijelaskan
sebagai berikut:
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1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis

(H1) telah membuktikan terdapat
pengaruh antara gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Melalui
hasil  perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,628  dengan  taraf
signifikansi hasil sebesar 0,000
tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan
demikian Ha diterima dan Ho
ditolak. Pengujian ini secara statistik
membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Artinya
bahwa ada pengaruh antara variabel
gaya kepemimpinan terhadap kinerja
STIK
ini

karyawan  di Immanuel
Bandung. Hasil mendukung
penelitian sebelumnya oleh (Suranta,
2002) yang menguji pengaruh gaya
kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan dengan hasilanalisis yaitu
gaya kepemimpinan

pengaruh positif dan
terhadap kinerja karyawan.

mempunyai
signifikan

2. Pengaruh Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis
(Hz) telah membuktikan terdapat
pengaruh antara motivasi terhadap
kinerja karyawan. Melalui hasil
perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,628

dengan taraf signifikansi hasil
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil
dari 0,05, yang Dberarti bahwa
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ini
menerima Ha dan menolak Ho.
Pengujian secara  statistik
membuktikan ~ bahwa  motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Artinya bahwa ada
pengaruh antara variabel motivasi
terhadap kinerja karyawan di STIK
Immanuel Bandung. Hasil
mendukung penelitian sebelumnya
oleh (Suharto dan Budi Cahyono,
2005) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi terhadap kinerja
karyawan.

hipotesis  dalam  penelitian

ini

ini

3. Pengaruh Disiplin
terhadap Kinerja Karyawan

Kerja

Hasil pengujian hipotesis
(H3) telah membuktikan terdapat
pengaruh disiplin  kerja
terhadap kinerja karyawan. Melalui
hasil  perhitungan  yang telah
dilakukan didapat nilai t hitung
sebesar 2,665  dengan
signifikansi hitung sebesar 0,009
tersebut lebih kecil dari 0,05, yang
berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian menolak Ho dan

antara

taraf

ini
menerima Ha, Pengujian ini secara
statistik membuktikan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Artinya bahwa ada
pengaruh antara variabel disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan di
STIK Immanuel Bandung. Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya
oleh (Setiyawan dan Waridin, 2006)
yaitu adanya pengaruh secara positif

166

antara disiplinkerja terhadap kinerja

karyawan.
Simpulan
Hasil pengujian hipotesis telah
membuktikan  terdapat  pengaruh
antara motivasi dengan kinerja

karyawan. Pengujian membuktikan
bahwa motivasi memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
hipotesis telah
terdapat  pengaruh

Pengujian
membuktikan
antara gaya kepemimpinan dengan
karyawan.
bahwa

kinerja Pengujian
membuktikan gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Terdapat pengaruh antara disiplin
kerja dengan kinerja karyawan.
Pengujian  membuktikan  bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Motivasi memiliki pengaruh yang
paling  kuat terhadap  kinerja
karyawan STIK Immanuel
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